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I. PENDAHULUAN

MajelisPengukuhan Profesor Risetdan Hadirin yang saya hormati

Program peningkatan produksi padi hampir selalu menghadapi
masalah, terutama serangan hama. Hingga saat ini terdapattigahama
penting yang merusak tanaman padi yaitu tikus, penggerek batang,
dan wereng batang coklat (WBC) Nilaparvata lugens.1WBC
menjadi hama utama tanaman padi sejak dimulainya program
intensifikasi. Serangan WBC selain langsung mengisap cairantanaman
padi tetapijuga sebagai vektor penyakit,2sehingga kerusakan tanaman
padi secarakumulatifdapatmencapai 30%.3Keunggulan lain serangga
WBC dapatberadaptasi dengan lingkungan membentuk tipe dewasa
brachiptera (tidak bersayap), makroptera (bersayap) dan biotipe baru.4

Program intensifikasi selamaperiode revolusi hijau (1970-1985)
telah meningkatkan produksi padi secara nyata dan mencapai
swasembada untuk pertama kalinya pada tahun 1984. Namun
swasembada beras tidak bertahan lama karena makin beragamnya
masalah yang dihadapi dalam usahatani padi, salah satunya serangan
WBC secaraterus-menerus terjadi dalam skala luas karenaresistensi
danresuijensi5Sakibatpenggunaan insektisidayang berlebihan. Dampak
negatiflainjugateijadi pada lingkungan, terbunuhnya musuh alami67
dan keracunan pada manusia.8Selamaperiode revolusi hijau (1970-
1980) serangan WBC mencapai puncaknya yaitu seluas 2,5 juta
hektar,9 dan periode berikutnya serangan WBC terus menurun
terutama pasca Inpres No.3 tahun 1986. Hal ini terlihat dari luas
serangannyahanya+20.000hapertahunselama20tahun(1990-
2010),onamun duatahun terakhir serangan WBC meningkat. WBC
ini tetap merupakan ancaman dalam peningkatan produksi padi karena
serangannyabisateijadi secaramendadak dan eksplosifbilapeneraan
teknologi produksi padi tidak tepat.

2 Peran Musuh Alami dalam Pengendalian Wereng Batang Coklat
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Dalam mengatasi serangan WBC yang terus meluas pada waktu
itu, pemerintah mengeluarkan Instruksi Presiden (Inpres) No. 3 tahun
1986. Inpres tersebut melarang penggunaan 57 jenis insektisidauntuk
mengendalikan hamapadi, sekaligusmenerakan dan mengembangkan
konsep Pengendalian Hama Terpadu (PHT) secara nasional melalui
program SL-PHT. Inpres No. 3 tahun 1986 sampai sekarang tetap
berlaku, karena 57 insektisidayang dilarang tersebuttidak digunakan
padatanaman padi dan konsep PHT telah diterapkan dan berkembang
secaraluas, sehinggain”likasinyaterlihatdari serangan eksplosifWBC
jarang terjadi, biaya usaha tani relatif berkurang, karena tidak
menggunakan insektisidayang menimbulkan resurjen dan sekaligus
peranan musuh alami meningkat, dari aspek sosial teknolgi PHT
tersebutbisa diterima petani.1112

Naskah orasi Profesor Riset ini akan mengungkap peran, potensi
dan peluang sertatantangan, arah, strategi serta implikasi kebijakan
pengembangan musuh alamidalam pengendalian WBC mendukung
peningkatan produksi beras nasional.

Il. JENIS DAN PERAN MUSUH ALAMI
DALAM PENGENDALIAN WERENG
BATANG COKLAT

Majelis dan Hadirin yang saya hormati

Bersama ini dipaparicanjenis musuh alami dan perannyadalam
pengendalianhama WBC.
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2.1. Jenis Musuh Alami

Secara umum, musuh alami WBC dikelompokkan atas tiga
golonganyaitu golongan predator, parasitoid, dan patogen seranggal34

Predatorbiasanya memiliki tubuh dan fisik yang lebih besar dan
pergerakannyalebih cepatdibanding mangsanya, sehinggapemangsaan
lebih berhasil.2Predator mempunyai sifatpolifag (pemakan segala),
dan sifat inimerupakan keunggulan predator karenamampu bertahan
hidup tanpa mangsa utamanya.

Jenis predator WBC di Indonesia lebih dari 17 spesies, dua
diantaranya sebagai predator utama, yaitu kepik Cyrtorhinus
lividipennis dan laba-laba Lycosa pseudoannulata.’5 Kedua
predator inimempunyai kemampuan memangsadan kelimpahanyang
tinggi di lapangan. C. O memangsa semua stadium WBC
tetapi lebih banyak memangsatelur, sedang laba-labahanyamemangsa
nimfa dan dewasa WBC.

Parasitoidumumnyamempunyai sifatmonofag atau oligofag, sifat
ini merupakan salah satu keunggulannya karena lebih fokus
mengendalikan inang tertentu. Secaraumum parasitoid lebih banyak
memparasiti telur WBC. Parasitoid yang tergolong "parasitoid soliter®
hanya memparasiti satu inang oleh satu parasitoid dan sifat ini adalah
yang efisien dan efektifmembunuh inangnya. Tetapi ada sifat lainyang
perlu dihindari yaitu “hiperparasitoid”karena dapat memparasiti
serangga parasitoid lainnya. Ada duajenis parasitoid WBC yang
banyak dijumpai pada persawahan di Indonesia yaitu Anagrus sp
(Mymaridae, Hymenoptera) dan Oligosita sp (Trichogramatidae,
Hymenoptera).16

Jenis patogen serangga yang umum dijumpai pada pertanaman
padi dan sudah digunakan dalam pengendalian WBC adalahjamur

4 Peran Musuh Alami dalam Pengendalian Wereng Batang Coklat
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Metarhizium anisopilae dan Beauveria bassiana. Jamur ini
berkembang dalam tubuh inang dan sebagian jamur ada yang
mengeluarkan racun sehinggainangnyamati.9Jamurpatogen serangga
biasanya diaplikasikan secarainundasi (dalam jumlah banyak) dan
dalam bentuk formulasi atau disebutjuga dengan insektisidabiologi.17

2.2. Peran Musuh Alami

Musuh alami merapakan salah satu mata rantai makanan pada
agroekosistem sawah dan peran utamanya adalah memangsa dan
memparasiti WBC.18Secaralunum dapat dikatakan bahwa musuh
alami sebagai pembatas dan pengatur populasi hama yang efektif
karena sifat pengaturannya bergantung pada kepadatan {density
dependent), sehinggamampu mempertahankan populasi hamapada
keseimbangan umum {general equilibrium position) dan tidak
menimbulkan kerusakan padatanaman.129Keberadaan musuh alami
dapat meningkatkan keanekaragaman hayatillsehingga tercipta
keseimbangan ekosistem {ecosystem balance)}0Contoh kasus yang
teijadi pada ekosistem lahan sawah di Indonesiayang tidak diaplikasi
insektisida kimia sintetis, keanekaragaman hayati sangattinggi yang
ditunjukkanolehtingginyapopulasi danbanyaknyajenis musuh alami
predator (laba-laba, kepik dan kumbang) dan serangga netral
lainnya).21>22\\4

Sesuaidengan konsep dasarPHT yang dilaksanakan di Indonesia
ternyata musuh alami sangatberperan sebagai salah satu komponen
yang menentukan keberhasilan pengendalian WBC, dan komponen
pengendalian lainnya ditujukan untuk merrq)erkuatperan musuh alami.
Kompatibilitas antar-komponen PHT sangat diperlukan agar
pengaruhnyasecarakumulatifdapatlebih besar. Peran musuh alami
lokal akan lebih efisien dan efektifdalam mengendalikan W BC karena
sudah beradaptasi dengan lingkungan.11

Peran Musuh Alami dalam Pengendalian Wereng Batang Coklat 5
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I1l. PERKEMBANGAN PENGENDALIAN
WERENG BATANG COKLAT DENGAN
MUSUH ALAMI

Majelis dan Hadirin yang sayamuliakan

Erat kaitan antara perkembangan pengendalian WBC dengan
penggunaan musuh alami, maka periodisasi berdasarkan atas
penerapan komponen teknologi produksi padi terutama dalam hal
penggunaan insektisida, pupuk dan varietas, hal ini penting dijadikan
sebagai acuan dalam pengendalian WBC, karena sangat erat kaitannya
dengan perkembangan WBC dan musuh alaminya.

3.1. Periode Revolusi Hijau

Pada periode revolusi hijau (1970-1985), perhatian terhadap
musuh alami dalam pengendalian WBC sangat kurang, karena
penggunaan insektisida sudah menjadi komponen utama dalam
mengatasi serangan hama padi.5Perhatian terhadap pemanfaatan
musuh alami WBC baru dimulai sejak adanya ledakan populasi WBC
pada tahun 1976, pada waktu itu ditemui tigajenis predator yaitu
kumbang Coccinella sp, laba-laba, dan kepik C. lividipennis.2

Program pemerintah dalam meningkatkan produksi padi pada
awal revolusi hijau dengan menerapkan paketteknologi produksi padi
yang kurang tq)at, yaitu dengan menggunakan insektisida yang tidak
rasional atau berlebihan, pemakaian pupuk yang tidak berimbang, dan
penanaman varietas peka, mendorong bericembangnya WBC sehingga
serangannyateijadi secara eksplosifdi hampir seluruh persawahan di
Indonesia Periode ini disebut sebagai “erakebergantungan insektisida”.

6 Peran Musuh Alami dalam Pengendalian Wereng Batang Coklat
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3.2. Periode Sesudah Revolusi Hijau (1986-2006)

Salah satu kebijakan pemerintah dalam mengatasi hama WBC
untuk meningkatkan produksi padi adalah dengan mengeluarkan Inpres
No. 3tahun 1986. Kebijakan inimendorong pengurangan penggunaan
insektisida dan sekaligus memasyarakatkan konsep PHT secara
nasional. Tingkatpenurunan aplikasi insektisida dalam mengendalikan
hamapadi mencapai 60% selamakurun waktu tiga tahun, dari >50.000
ton padatahun 1987 menjadi >20.000 ton pada tahun 1990.11

Di samping itu, penerapan PHT makin meluas dan kondisi ini
dapat dikatakan sebagai kebangkitan PHT nasional. Pengembangan
PHT terus dilakukan melalui sekolah lapang (SL-PHT) bagi petani
secarabertingkatdan kontinu.26Dampak positifprogram SL-PHT
adalah makin sedikitnyapenggunaan insektisidauntuk mengendalikan
hama padi, bahkan ada petani yang tidak menggunakan sama sekali,
sehinggamusuh alami dapatberperan secaraoptimal danjarang teijadi
serangan WBC secara eksplosif.

Di Indonesia, periode pasca-revolusi hijau dapatdisebut sebagai
era PHT dalam mengendalikan hama padi, terutama WBC, karena
perhatian terhadap pemanfaatan musuh alami sebagai salah satu
komponen PHT sudah cukup tinggi. Hasil penelitian mengenai
kongx)sisi dan populasi musuh alamipada agroekosistem sawah taig)a
pestisidaternyatalebih dominan dibandingkan dengan populasihama27
Peningkatan populasi WBC di lapangan selalu diikuti oleh peningkatan
populasi musuh alaminya. 28233, Hal ini menunjukkan bahwa
keberadaan musuh alami tanpa gangguan insektisida mampu
menghambat pertumbuhan populasi WBC dan menciptakan
keseimbangan ekosistem persawahan.38Penggabungan musuh alami
predator dengan varietas padi tahan wereng dapat meningkatkan
efektivitasnyadalam menurunkan populasi WBC.3#%

Peran Musuh Alami dalam Pengendalian Wereng Batang Coklat 7
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Penelitian pemanfaatan musuh alami terus berkembang, baik dari
aspekbiologi, ekologi, kineijamaupun pengaruh aplikasi insektisida
di laboratorium, rumah kaca, dan di lapangan.337383Khusus untuk
predator C lividipennis di samping penelitian kineija di lapangan
yang sudah banyak dilakukan404l juga rekayasa genetik untuk
mendapatkan individu kepik C lividipennis yang mempunyai
kemampuan memangsatinggi.2

3.3. Periode Saat Ini (2007-sekarang)

Programpemerintah (Maminyameningkatkan produksiberasterus
dilakukan untuk mencapai swasembada. Program Peningkatan Beras
Nasional (P2BN) sudah dimulai sejak tahun 2007 sampai sekarang.
Implementasi program nasional ini adalah dalam bentuk Sekolah Lapang
Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT).48Program SL-PTT ini sejalan
denganupayapengembangankonsep PHT secarautuh.

Dalam beberapatahun terakhirtelah teijadi serangan WBC yang
cukup luas dan bahkan membuat sebagian pertanaman padi puso,
terutamadiJawa. Hal ini terutama disebabkan oleh pengaruh cuaca
dan penggunaan vaietas peka serta aplikasi insektisida yang tidak
rasional, sehingga peranan musuh alamiberkurang.4

Penerapan teknologi produksi padi secara utuh mencakup
penerapan konsep PHT dengan mengacu kepada Inpres No. 3 tahun
1986 akan mendorong tercapainyatujuan P2BN yaitu swasembada
beras. Sehubungan dengan itu, pemanfaatan musuh alami sebagai salah
satu komponenutamaPHT baik pada saatini maupun dimasayang
akan datang perluteras ditingkatkan untuk mengatasi masalah WBC
secara efektif, ramah lingkungan dan berkelanjutan. Pada periode saat
ini dan prediksi masayang akan datang inilah yang disebut sebagai
“erapengembangan PHT WBC”.

8 Peran Musuh Alami dalam Pengendalian Wereng Batang Coklat
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IV. POTENSI, PELUANQ DAN TANTANGAN
PEMANFAATAN MUSUH ALAMI

Majelis dan Hadirin yang teifeormat

Pemanfaatan dan pengembangan musuh alamimemiliki potensi
dan peluang besar dalam upaya mengatasi masalah WBC dengan
berbagai tantangannya.

4.1. Potensi

Indonesiayang beriklim tropis ternyata mempunyai kekayaan dan
keragaman biologis yang sangat tinggi, termasuk keanekaragaman
serangga atau kelompok artropoda secara umum.4 Potensi
pemanfaatanmusuh WBC cukup besarbiladilihatdariberbagai aspek,

Aspek kinerja. Tigajenis kelompok predator WBC adalah laba-
laba {L.pseudoannulata), kumbang (Phaederusfuscipes, Ophionea
nigrofasciata), dan kepik (C. lividipennis). Predator-predator
tersebutumumnya memangsanimfadan dewasaWBC, tetapi predator
C lividipennislebih banyak memangsa telur. Kemampuan memangsa
seekorpredatorlaba-labaz . r a t a - r at a 15ekorWBC
dewasaper hari. Pada kondisi populasi wereng 55 ekor atau pada
rasio populasi predator terhadap WBC 1: 4-5, predator mampu
menekan perkembangan populasi WBC secara efektif.3 Jenis
kumbang yang banyak ditemxikan di lapangan adalah R Juscipes dan
O. nigrofasciata. Kumbang ini bersifatkosmopolit dan kemampuan
memangsarelatifsedang, berkisar antara 3-4 ekornimfa WBC per
hari.BPredator C lividipennis lebih menyukaitelur WBC dibanding
telurwereng hijau danwereng punggung putih. Kemang>uan memangsa

Peran Musuh Alami dalam Pengendalian Wereng Batang Coklat 9
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satu kepik predator terhadap telur WBC di laboratoriimirata-rata 20
butir/hari, sedangkanterfiadg)nimfadan dewasa masing-masing hanya
5dan 8 ekor/hari.%

Peran C lividipennisdalam menurunkanpopulasiWBC dirumah
kacapadavarietas peka cukup tinggi. Padarasio empat ekorpredator
dan empat ekor WBC (1:1) mampu menurunkan populasi WBC
sebesar 79% dan padarasio empatpredator dan delapan WBC (1:2)
menurunkan populasiWBC sebesar 72%. Tingkatpenurunan populasi
WBC lebih tinggi lagi pada varietas tahan, mencapai 95% pada
populasi rasio predatordan WBC 1:1 dan 81% pada populasi rasio
1:2, atau lebih tinggi 16% dan 9% dibandingkan dengan kineija C.
lividipennis sendiri.82

Kineija C lividipennis di lapangan dengan menggunakan
kurungan dan varietas pekamenunjukkan pada rasio populasi predator
dan WBC 1:1 dan 1:2 pada 60 hari setelah dimasukkan mampu
menurunkan populasi WBC masing-masing sebesar 99% dan 78%.
W aktu kedatangan C lividipennis yang bersamaan dan 1 minggu
setelah WBC dengan rasio populasi predator dan WBC 1:2 efektif
menurunkan populasi WBC masing-masing sebesar 90% dan 85%.3
Kinerja predator C. lividipennis dan laba-laba Z. pseudoannulata
secarabersama-sama meningkat atau efektifmenurunkan populasi
WBC dibandingkan dengan secara terpisah.2

Ada duajenis parasitoid yang memparasiti telur WBC yaitu
Anagrus sp. dan Oligosita sp. Kemampuan Oligosita sp. memparasiti
telur WBC lebihtinggi dibandingkan d*ngmAnagrus sp., dan tingkat
parasitasi Oligosita sp. di lapangan mencapai 45% 16

Jamur patogen serangga B. bassiana mampu mengendalikan
populasi hamaWBC hingga40% danM anisopliae 23% .1517 Salah
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satu keunggulan musuh alami patogen serangga ini adalah dapat
diformulasi dan diproduksi dalam jumlah banyak serta dapat
diaplikasikan seperti insektisida.

Aspek ekologi mencakup keberadaan, kelimpahan, dan
penyebaran di lapangan. Populasi musuh alami WBC serta serangga
netral di lahan sawah selalu lebih tinggi dibandingkan dengan populasi
hama.303946K eragaman hayati pada lahan sawah yang tidak diaplikasi
insektisida cukup tinggi,447kebanyakan didominasi oleh predator,
kemudian diikuti oleh parasitoid dan artropodanetral denganjumlah
mencapai 17 kali lebih banyak dibanding populasi seranggahama.9
Komposisi artropoda predator pada ekosistem persawahan yang tidak
diaplikasi insektisida sintetis mencapai 142 spesies yang terdiri atas
72% serangga predator dan 28% laba-laba.2Musuh alami WBC
pada lahan sawah di Filipina cukup tinggi dan beragam, yaitu 79 jenis
yang terdiri atas 37 predator, 35 parasitoid, dan 7 patogen.3

Kelimpahan populasi predator C. lividipennis lebih tinggi pada
musim kemarau dibanding musim hujan, terutamapada lahan yang
tidak menggunakan insektisida. Perkembangan populasi predator C
lividipennis di lapangan berkolerasi positifdengan populasi WBC,
artinya perkembangan populasi predator mampu mengikuti
perkembangan populasimangsa WBC, terutamapadatanaman padi
fase generatifdistribusinyadi Ig)angan berupa “negative binomial”
atau sama dengan bentuk distribusi WBC pada saattanaman padi
fase generatif.48Predator C. lividipennis mudah menyebar karena
serangga dewasa tertarik dengan cahaya lampu, sehingga terbawa
oleh kendaraan pada malam hari.® Secara umum kepik C.
lividipennis d”)at digolongkan sebagai predator penting WBC.50731

Keberadaan parasitoid Oligosita sp. di lapangan lebih dominan
dibanding Anagrus sp. karenameng)unyai inang alternatif, seperti
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wereng hijau. Jenis patogen seranggayang banyak menyerang WBC
di lapangan adalah M <«wopliae dan  bassiana.

Kompetisi antar-musuh alami (predator, parasitoid dan patogen)
serta inter-predator (laba-laballkepik dan kumbang) bisa terjadi
terutama pada saatpopulasi mangsa atau inang rendah.

Aspek biologi. Predator C lividipennisyang diberi makan telur
WBC ternyatamemiliki tingkat reproduksi bersih (Ro) 44,1 dan laju
pertumbuhan intrinsik (r) atau laju pertumbuhan perindividu cukup
tinggi, rata-rata 0,13 sehingga pertumbuhan populasinya disebut
pertumbuhan eksponensial, lamanya satu generasi rata-rata 28,6 hari.
Ketiga faktor pertumbuhan populasi tersebutmenunjukkan telurwBC
cocok digunakan untuk perbanyakan predator. "Function response”
C. lividipennis mengikuti perkembangan populasi mangsa. Artinya,
kemanpuan memangsanyatinggi pada saatpopulasi mangsajugatinggi.
C lividipennisbetina lebih banyak memangsa WBC dibandingjantan
karenabetinalebih banyak membutuhkan energiuntuk memproduksi
telur dan kemampuan mencari mangsa (a = 0,491) lebih tinggi dan
waktu yang dibutuhkan untuk menangani mangsa (Th= 0,031) lebih
rendah.®

Secaraumum, peranan predator lebih efektifmengendalikan
populasi WBC dibanding parasitoid, karenapredator dapatmemangsa
semuastadium WBC, baiktelurdan nimfamaupun dewasa.’546Dilihat
dari aspek kineija, ekologi dan biologi beberapa musuh alamiutama
yang telah diuraikan di atas maka secara kumulatifperannya dalam
konsep PHT mampu menekan perkembangan populasi WBC secara
efektifdanramah lingkungan.
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4.2. Peluang

Mengacu pada potensi yang ada, peluang pemanfaatan musuh
alami sebagai salah satu komponen pengendalian WBC dalamkonsq)
PHT sangatbesar dan prospektif. Penggunaan musuh alami merupakan
prinsip dasar dalam implementasi PHT WBC. Di samping itu,
penggunaan musuh alami juga kompatibel dengan komponen
pengendalian lainnya, sehingga efektivitasnyaakan lebih tinggi.

Sejalan dengan meningkatnya tuntutan terhadap produk pangan
yang berkualitas dan aman, perlu dikembangkan usahatani ramah
lingkungaa Peluang pemanfaatan musuh alami sangat strategis dalam
pertanian ramah lingkungan tersebut, karena salah satu komponen
teknologinyaadalah PHT. Keberadaan musuh alamidenganjenis dan
populasi yang tinggi serta dapat berperan mengendalikan WBC,
ternyatajuga berpeluang meningkatkan keanekaragaman hayati dan
mengurangi penggunaan insektisida.4Peluang lain dalam aplikasi
insektisidayang tepat dengan memperhitxingkan keberadaan predator
C. /a2 e/m  laba-laba, dan kumbang predator dapat digunakan
untuk menentukan nilai ambang ekonomi WBC.9

4.3. Tantangan

Secaraumum ada duatantanganutamadalam pemanfaatanmusuh

li WBC, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal
mencakiq) l)sifatpolifagpadapredatordan sifathiperparasitoidpada
parasitoid, 2) kemampuan berkembang biak relatif lebih rendah
dibanding WBC, dan 3) tingkat adaptasi umumnya relatifrendah.
Faktor eksternal mencakup: 1) pengaruh faktor fisik, terutama
pembahan iklim mikro dan makro seperti cuaca ekstrim, yang dapat
mendorong perkembangan populasi WBC lebih cepat, 2) pengaruh
kegiatan budidaya seperti penggunaan pupuk yang tidak berimbang
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dan aplikasi insektisidayang tidak rasional, dan 3) pengaruh biologis
seperti kompetisi antar-musuh alami.1l

Berdasarkan potensi dan peluang pemanfaatan beberapa musuh
alami WBC yang diuraikan tadi akan mampu menghambat
perkembangan populasi WBC secara efektif. Namun tantangan yang
berat adalah penggunaan insektisida sintesis, karena masih banyak
petani yang menggunakan dan menyakini bahwa insektisida dapat
mengatasi masalah hama secara cepat.

V. ARAH DAN STRATEGI PEMANFAATAN
MUSUH ALAMI

Majelis dan Hadirin yang terhormat

Sesuai dengan potensi dan peluang yang ada sertatantangan yang
dihadapi dalam pengembangan musuh alamiutama W BC sepertiyang
dibahas di atas, makaperlu disusun arah dan strategi yang jelas dalam
pemanfaatannya ke depan.

5.1. Arah Pemanfaatan

Arah pemanfaatan musuh alami ke depan dalam pengendalian
WBC adalah: 1) meningkatkan pengetahuan pengguna (petani)
terhadap pentingnya peranan musuh alami dalam konsep PHT, 2)
meningkatkan peranan musuh alami WBC lokal dan kalau diperlukan
melakukan introduksi untuk menghambat perkembangan populasi
WBC secara dini dan berkelanjutan, 3) mendapatkan musuh alami
yang mempunyai kemampuan memangsa lebih tinggi dari biasanya, 4)
penerapandanpengembangan musuh alamidalam konsep PHT WBC
secarautuh.
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5.2. Strategi Pemanfaatan

Strategi pemanfaatan dan pengembangan musuh alami WBC
disusun berdasarkan kepada arah yang sudah ditentukan yaitu:

a. Melakukan pemberdayaan petani

Pemberdayaan dan meningkatkan partisipasi petani dapat
dilakukan melalui pelatihan dan sekolah lapang, diharapkan akan
melahirkan petani-petani ahli PHT, dengan penguasaan pengetahuan
yang mantap tentang penggunaan musuh alami dalam konsep PHT.
Petani ahli PHT juga dapat menjadi nara sumber bagi petani lain,
sehingga proses diseminasi teknologi akan lebih cepat dan efektif
karenamenerakan model penyuluhandaripetaniuntuk petani {farmer
tofarmer).

b. Pengelolaan agroekosistem

Pengelolaanagroekosistem persawahanyangbaik akan menjamin
keberadaan dan meningkatkan peranan musuh alami lokal.180
Pengelolaan agroekosistem persawahan dapat dilakukan dengan
konservasi seperti sistem tumpang sari, yaitu penanaman palawija di
pematang atau suijan pada saatadatanaman padi, melakukan pergiliran
tanaman dan memelihara tanaman lain seperti rumput-rumputan di
sekitar lahan sawah, baik pada saat adatanaman padi maupun dalam
keadaan bera. Introduksi musuh alami tertentujuga bisa dilakukan
dengan melakukan perbanyakan massal terlebih dahulu, kemudian
dilepas secara inundasi pada saatpopulasi WBC meningkat dan musuh
alami lokal tidak berperan.
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c. Melakukan penelitian

Berkembangnyateknologi DN A ataurekayasa genetik pada era
tahun 1970an berkontribusi teriiadap pengembangan penelitian biologi
molekuler. Terkait dengan peningkatan kemampuan musuh alami,
ternyata dapat juga dikakukan melalui rekayasa genetik seperti
penelitian untuk mendapatkan C lividipennis yang memiliki
kemampuan memangsatinggi melalui seleksi DNA.4

d. Integrasi PHT ke dalam SL-PTT

Program P2BN yang dilakukan melalui SL-PTT43merupakan
suatuwadah penting dalam menerapkan dan mengembangkan konsep
PHT dengan komponen utamanya adalah pemanfaatan musuh alami.
Dalam penerapan konsep PHT WBC perlu memperhatikan
keterkaitan antara musxih alami dengan komponen PHT lainnya, agar
teijadi kekuatan yang lebih besar dalam mengatasi masalah WBC
secara efisien, efektifdan berwawasan lingkungan.

VI. KESIMPULAN DAN SARAN
IMPLIKASI KEBIJAKAN

Majelis dan Hadirin yang sayamuliakan

Berdasarkan paparan tadi dapatdisimpulkan dan dicari benang
merah implikasi kebijakan bagi pengembangan musuh alami dalam
upayamengendalikan WBC untuk mendukung peningkatan produksi
beras nasional.
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6.1. Kesimpulan

a. Keberadaan musuh alamiberperan sebagai faktor pembatas dan
pengatur populasi WBC dalam menciptakan keseimbangan
lingkungan

b. Keragamandankelincahan musuh alami di ekosistem persawahan
yang tidak diaplikasi insektisida selalu lebih tinggi dibanding
populasi serangga hama, dengan demikian akan berimplikasi pada
penurunan serangan WBC.

c. Musuh alami berpotensi dan berpeluang besar untuk
dikembangkan sebagai pengendali utama WBC dalam konsep
PHT, asal dapat mengatasi tantangan yang ada terutama
mengurangibahkan kalau bisameniadakan penggunaan insektisida.

d. Menjagakeberadaan musuh alami dan seranggaberguna lainnya
akan meningkatkan keanekaragaman hayati, sehingga ledakan
populasi WBC dapat ditahan dan dikendalikan, sehingga
produktivitas padi menjadi optimal.

6.2. Saran Implikasi Kebijakan

Penerapan konsep PHT sejalan dengan kebijakan pemerintah
yang tertuang dalam program SL-PTT. Untuk meningkatkan
pemanfaatan dan pengembangan musuh alami dalam mengatasi WBC
dibutuhkan dukungan pemerintah-terutamadalam: a) menyiapkan dan
mendiseminasikan inovasi teknologi pemanfaatan musuh alami dalam
pengendalian WBC secara terpadu dan spesifik lokasi kepada
pengguna; b) menyediakan atau melengkapi fasilitas laboratorium dan
rumah kacayang dibutuhkan untuk memproduksi musuh alami WBC
yang akan diintroduksikan ke I"angan; c) mengimplementasikan dan
mengembangkan konsep PHT secarautuh dan berkelanjutan dalam
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program SL-PTT; dan d) melakukan monitoring WBC dan musuh
alami secaraberkaladan kontinuuntuk mengantisipasi perkembangan
WBC secaradini, terutama pada kawasan SL-PTT oleh Pengamat
Hama Penyakit (PHP) dan petani.

VII. PENUTUP

Majelis Pengukuhan dan Hadirin yang Saya Muliakan.

Allah telah menciptakan bumi dan segala isinyai®ituk kebutuhan
manusia dan kondisi alam ini dalam keadaan seimbang, karena setiap
organisme yang ada mempunyai peranan yang berbeda-beda tetapi
salingmembutuhkan satu sama lain. Dalam Kitab Suci Al Quran sudah
dinyatakan bahwa kerusakan di bumi atau ketidakseimbangan
ekosistem disebabkan oleh manusia. Finnan Allah itu terdapat dalam
Surat AR Ruum ayat 30-41 yang berbunyi telah terjadi kerusakan
di darat dan di lautyang disebabkan oleh perbuatan manusia.
Namun Allah juga berfirman dalam surat Al Bagarah ayat 11

Janganlah kamu berbuatkerusakan di muka bumi inV\ Dengan
demikian, memeliharabumidengan segalaisinyamerupakan anjuran
agamakepada manusia agar kebutuhannya dapatterpenuhi.

Pemanfaatan musuh alami merupekm salah satukomponen dalam
penerapan PHT WBC yang berorientasi pada lingkungan, karena
pengendalian secara hayati ini berperan menciptakan keseimbangan
ekosistenL Pemanfaatanmusuh alamidalam mengendalikan W B C telah
terbukti efektif dan efisien. Oleh karena itufupaya menjaga dan
meningkatkan perananyaperlu terus dikembangkan sehingga dapat
mengatasi WBC secara efektifdan tidak mencemari lingkungan serta
mengoptimalkan produktivitas padi untuk mendukung peningkatan
produksi beras nasional.
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Pengetahuan tentang agroekosistem sawah dan prinsip dasar
pengendalian hamaberbasis ekologi saat inibelum sepenuhnyadikuasai
dan diterapkan oleh petani. Oleh karena itu, upaya peningkatan
pengetahuan tersebut dan pemahaman tentang konsep PHT WBC
sertapemanfaatan musuh alami perlu terus dikembangkanpadawilayah
SL-PTT agarpetanimenjadimandiridalammengatasihania.Disanping
ituperluadanyapengawasan yang ketatterfiad") peredaran insektisida
sintesis terutamainsektisidayang dapatmenimbiilkan resuijensi pada
WBC.

Demikianlah orasi pengukuhan Profesor Riset ini, semoga ada
ifaatnyabagi kita semua.
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Manti, I., A. Taher dan N. Hosen. 1996. Analisis Keragaan
Pengkajian Sistem Usahatani Berbasis Padi Dengan Orientasi
Agribisnis. Lokakarya Analisis Keragaan Pengkajian SUTPA di
Indonesia, Cisarua 2-4 April 1996:38 hal.

Manti, I., Djoni dan W. Adril. 1996. Pengaruh Sistem Tanam
Benih Langsung Padi Sawah Terhadap Perkembangan Hama
PenyakitUtama. Prosiding SeminarNasional (HIGI) di Padang,
Sumatera Barat, 12 Maret 1996:117-122.
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43.

44,

45.

46.

47.

48.

49.

Aasmaniar., K. Zen, Yulimasni, Syafril dan I. Manti. 1997.
Komponen Pengendalian Hama Terpadu Wereng Jagung di
Sumatera Barat. Prosiding Seminar Nasional Tantangan
Entomologi Pada Abad XXI, Bogor, 8 Januari 1997:453-463.

M anti, I. dan K. Zen. 1997. Kelimpahan Musiman Populasi
Batang Coklat dan Musuh Alaminya pada Beberapa Verietas
Padi. Pengelolaan Serangga Secara Berkelanjutan. Prosiding
Kongres Perhimpunan Entomologi Indonesia V dan Symposium
Entomologi, Bandung, 24 - 26 Juni 1997:268-276.

M anti, I. dan Z. Zakaria. 1998. Teknik Seed Treatment: Salah
SatuAlternatiflnovasi Baru Pengendalian Hama dan Peningkatan
Produksi Padi. Disampaikan pada Pertemuan Bimbingan Massal
Penerapan Teknologi di Padang. 18-21 November 1998:8 hal.

Asmaniar dan I. Manti. 1998. Hama Wereng Jagung dan
PengendaKannya. Buletin Taknik Sukarami. N0.9 BPTP Sxunbar.
11 hal

M anti, I.,A. Taher, T.Naim, dan I. Rafii. 1999. Keragaan Sistem
Usahatani (SUTPA) dalam Upaya Peningkatan Pendapatan
Petani. Prosiding Seminar Regional Hasil-Hasil Penelitian
Tanaman Pangan dan Perkebunan Wilayah Sumatera, Bengkulu,
11-12 Agustus 1997: 53-63/

M anti, 1. 1999. Peranan Pengendalian Hayati dalam
Pembangunan Pertanian. Makalah disampaikan pada seminar
ilmiah PFI (Perfiimpunan Fitopatologi Indonesia) Cab. Bengkulu.
13 November 1999:7 hal.

Wibawa, W. dan I. Manti. 2000. Pengkajian Penerapan Paket
Teknologi Padi Gogo di Lahan Gawangan Karet. Prosiding
SeminarNasional 'Teknologi spesifik lokasi menuju desentralisasi
pembangunan pertanian”. Medan 13-14 Maret 2000.
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M anti, I. dan 1.W. Laba. 2001. Kemampuan Predator

pseudoannulata Boes et Str. Memangsa Wereng Coklat
(Nilaprvata lugens Stal) pada Berbagai Kepadatan Populasi.
Presiding Simposium Pengendalian Hayati Serangga, 14-15
Maret 2000. Kerjasama antara Pusat Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Pangan, Fakultas Pertanian Universitas
Padjadjaran, Bandung, Direktorat Perlindungan Tanaman dan
Perhimpunan Entomologi IndonesiaCabang Bandung: 128-131.

M anti, 1. 2001. Peranan Musuh Alami Predator dalam
Mengendalikan PopulasiHamaWereng Coklat. Makalah seminar
interen DPPTP Bengkulu, 24 Maret2001:18 hal

M anti, I, dan Winardi. 2001. Menelaah Potensi dan Arah
Pembangunan Pertanian Bengkulu..Makalah disampaikan pada
Seminar PropektifPembangunan Pertanian Bengkulu dalam
Pelaksanaan Otonomi daerah. Faperta, UNIB, 27-28 Maret
2001:17 hal.

Manti, 1.? B. Afrizal, Yusril dan W. Wibawa 2001. Paket
TeknologiPengendalianHama Terpadu (PHT) Tikus Padi Sawah.
M akalah disampaiakan pada seminar Pembahasan Paket
Teknologi yang Akan Direkomendasikan, Bengkulu, 25 Oktober
2001:12 hal.

M anti, I. 2002. Fluktuasi Populasi Hama dan Musuh Alami
Utama PadaPadi Varietas Cilosari dan IR-64. Prosiding Seminar
Nasional Memantapkan Rekayasa Paket Teknologi Pertanian dan
Ketahanan Pangan Dalam Era Otonomi Daerah. Bengkulu, 31
Oktober- 1Nopember2001: 32-41.

Winardi.,L Manti., Sri Suryani, R., D. Rasul,Afrizal,U. P.Astuti.,
Zulfendi., Azmi., dan Bedriyetti. 2002. Arah Pengembangan
Pertanian Untuk Komoditas Pangan Berdasarkan Zona
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56.

57.

58.

59.

60.

Agroekologi (ZAE) di Propinsi Bengkulu. Prosiding Seminar
Nasional Memantapkan Rekayasa Paket Teknologi Pertanian dan
Ketahanan Pangan Dalam Era Otonomi Daerah. Bengkulu, 31
Oktober- 1Nopember 2001: 190-208.

M anti, I., Supriyanto., C. Martasari. 2002. Keragaan Paket
Teknologi Budidaya Jagung Pada Lahan Gambut. Prosiding
Seminar Nasional Memantapkan Rekayasa Paket Teknologi
Pertanian dan Ketahanan Pangan Dalam Era Otonomi Daerah.
Bengkulu, 31 O ktober-1Nopember2001:308-317.

M anti, I., Artuti, A.M. dan A. Wibawa. 2002. PolaPembangunan
Pertanian Melalui Program Petani Pioner di Propinsi Bengkulu.
Prosiding Seminar Nasional Memantapkan Rekayasa Paket
Teknologi Pertanian dan Ketahanan Pangan Dalam Era Otonomi
Daerah. Bengkulu, 31 Oktober-1Nopember2001:367-373.

Aprianto, D., I. Manti., B. Toha.?Nadrawati dan H. Bustamam
2002. Mengatasi hamakubis dengan PHT: Kajian paket di sentra
tanaman kubis Rejang Lebong. Prosiding Seminar Nasional
“Memantapkan Rekayasa Paket Teknologi Pertanian dan
Ketahanan Pangan Dalam Era Otonomi Daerah@ Bengkulu, 31
Oktober- 1November 2001. 334-343.

Manti, 1.2002. Pengendalian Terpadu Hama Tikus Padi Sawah
di Propinsi Bengkulu. Buku Penyuluhan. Teknologi Spesifik
Lokasi. BPTP Bengkulu.

Dwiyanto. K.? D. Sitompul., I. Manti., .W. Matius dan
Soentoro. 2004. Pengkajian Pengembangan Usaha Sistem
Integrasi Kelapa Sawit-Sapi. Prosiding Lokakarya Nasional
“Sistem Integrasi Kelapa Sawit-Sapi”.00Bengkulu 9-10
September2003:11-21.
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Manti, I., Azmi., E. Priyantomo dan D. Sitompul. 2004. Kajian
Sosial Ekonomi Sistem Integrasi Sapi dengan Kelapa Sawit
(SISKA). Prosiding LokakaryaNasional “Sistem Integrasi Kel
Sawit-Sapi”.[Bengkulu 9-10 September2003:245-260.

Darmadi, A., I. Manti., S. Bachri., Azmi dan A. Ishak. 2004.
ZonaAgroekologi Kecamatan Curup, Bermani Ulu dan Selepu
Rejang, Kabupaten Rejang Lebong. Prosiding Seminar Hasil
Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian BPTP Bengkulu.
Bengkulu 12-13 April 2004.8-28.

Apriyanto, D., I. Manti.,Afiizal., Sriyoto dan Supriyanto. 2004.
Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman Kubis di
Kabupaten Rejang Lebong. Prosiding Seminar Hasil Penelitian
dan Pengkajian Teknologi Pertanian BPTP Bengkulu. Bengkulu
12-13 April 2004:43-45.

Apriyanto, D., I. Manti., Hartal., K.S. Hindarto dan Syafril.
2004. Pemetaan Organisme Pengganggu Tanaman Pisang di
Kabupaten Rejang Lebong. Prosiding Seminar Hasil Penelitian
dan Pengkajian Teknologi Pertanian BPTP Bengkulu. Bengkulu
12-13 April 2004:62-76.

Miswarti., I. Manti.,Artuti dan Hidayatullah. 2004. Peningkatan
Produksi Padi Sawah Melalui Teknologi Sistem Tanam Legowo.
Prosiding Seminar Hasil Penelitian dan Pengkajian Teknologi
PertanianBPTPBengkulu. Bengkulu 12-13 April 2004:112-118.

Afrizon., I. Manti., Syafril dan Bahagia. 2004. Varietas Unggul
dan Pengendalian Penyakit Lada. Prosiding Seminar Hasil
Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian BPTP Bengkulu.
Bengkulu 12-13 April: 119-13.
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67.

68.

69.

70.

71.

72.

Winardi., I. M anti., B. Buharman dan E. Basuno. 2004. Studi
Pendasaran Beberapa Farming System Zone (FEZ) di Propinsi
Bengkulu. Prosiding Seminar Nasional "Kontribusi Hasil-Hasil
Penelitian/Pengkajian Spesifik Lokasi Mendukung Pembangunan
Pertanian Sumatera Barat. Sukarami 26-27 Januari 2004:338-
358.

Artuti. A.M., Ardimar., Miswarti dan . Manti. 2004. Optimalisasi
Polatanam Padi Sawah-lkan (MinaPadi) dengan Pemeliharaan
Ratun di Rejang Lebong. Prosiding Seminar Nasional uPenerapa]
Agro Inovasi Mendukung Ketahanan Pangan dan Agribisnis9
Sukarami 10-11 Agustus 2004:186-192.

Ardimar., A.M. Artuti., I. Manti. 2004. Penampilan Galur
Harapan/varietas Padi Gogo di Bengkulu. Prosiding Seminar
Nasional @enerapan Agro Inovasi Mendukung Ketahanan
Pangan dan Agribisnis”. Sukarami 10-11 Agustus: 205-213.

M anti. 1.2004. Pengembangan Penerapan Teknologi Budidaya
Jagung Spesifik Lahan Gambut pada Skala Kelompok Tani.
Prosiding Seminar Nasional “Penerapan Agro Inovasi
Mendukung Ketahanan Pangan dan Agribisnis®. Sukarami 10-
11 Agustus: 327-340.

Buharman, B., Burbey dan I. M anti. 2004. Pertumbuhan Padi
Sawah di SumateraBarat: Kendaladan Peluang Peningkatannya.
Prosiding Seminar Nasional “Penerapan Agro Inovasi
Mendukung Ketahanan Pangan dan Agribisnis®. Sukarami 10-
11 Agustus: 378-405.

M anti, I. dan A.M. Artuti. 2004. Inovasi Teknologi Bagi Upaya
Optimalisasi Produksi Padi Sawah di Bengkulu. Prosiding Seminar
Nasional “Kebijakan Perberasan dan Inovasi Teknologi Padi”
(Buku dua). Balitpa, Sukamandi 4-7 Maret 2004.
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Ardimar, A.M. Artuti dan I. M anti. 2004. Keragaan Varietas
Padi Gogo Lokal Dengan Dua TingkatPemupukan di Bengkulu..
Prosiding SeminarNasional "Kebijakan Perberasan dan Inovasi
Teknologi Padi®(Buku dua). Balitpa, Sukamandi 4-7 Maret 2004

M anti, 1.2004. Keragaan Paket Teknologi Pengendalian Hama
Utama Kubis Secara Terpadu. Jumal lImiah TAMBUA. Univ.
Mahaputra M. Yamin. Vol I1l, No. 3. Desember 2004.

Zen, K. danl. Manti. 2004. Perkembangan Populasi Hama Padi
Sawah dan MusuhAlaminyapada Sistem Tanam Berbeda..Jumal
[Imiah TAMBUA. Univ. Mahaputra M. Yamin. Vol I1l, No. 3.
Desember2004.

M anti, I. dan R. Hendayana. 2005. Kajian Kelayakan Ekonomi
Rakitan Teknologi Usahatani Jagung di Lahan Gambut. Jumal
Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian. Vol 8. No.
I, Maret 2005. Pusat Penelitian dan Pengembangan Sosial
Ekonomi Pertanian, Deptan: 55-66.

M anti, 1. 2005. Kondisi Usahatani Cabe dan Tomat Akibat
Serangan PenyakitVirus Kuning Keriting (PVKK) dan Upaya
Pengendaliannya. Makalah disampaikan seminar "Upaya
Pengendalian PenyakitVirus Kuning Keriting pada Tanaman Cabe
dan Tomatdi Sumatera Barat. Balitbangda Sximbar. 28 Mei 2005:
12 hal.

Manti, 1.2005. Pengaruh Aplikasi Teknologi Pengendalian Hama
Terpadu (PHT) terhadap Hama Penyakit Utama Tanaman Lada.
J. llmiah TAMBUA. Univ. Mahaputra Muhammad Yamin
(UMMY).VoUV.No. 2Agustus 2005:141-147.

MantL 1.2005. Keragaan Varietas Unggul Baru Sebagai Teknologi
Inovasi Untuk Meningkatkan ProduksiPadidi Bengkula Prosiding
SeminarNasional "Akselerasi Pembangunan Pertanian Melalui
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80.

81.

82.

83.

84.

85.

Penguatan Sistem Perbenihan dan Teknologi Pendukung". Padang
25-26 November2005:163-170.

Manti. 1. 2006. Optimalisasi Produktivitas Komoditas dan
Kebun Kelapa Sawitmelalui Integrasi dengan Sapi. Prosiding
Seminar Nasional Peternakan. Padang 11-12 September 2006.
Badan Litbang Pertanian: 190-196.

Apriyanto, D. dan I. Manti. 2006. Kumbang Pupus PisangHama
Baru J. Perlindungan Tanamaan Indonesia, UGM Y ogyakarta.
Vol.2,Nomor 2, Desember 2006: 83-91.

M anti, 1.2007. Jenis, Penyebaran dan Tingkat Serangan Hama
Utama Pisang di Kabupaten Rejang Lebong. Jumal IImiah
TAMBUA. Vol VI, No. 1,Januari-April 2007:25-29.

Apriyanto, D., I. M anti dan Hartal 2007. Tanaman Pisang serta
Hamadan Penyakitnya di Kabupaten Rejang Lebong. J. lImu-
ilmu Petanian Indonesia Edisi Khusus Dies Natalis UNIB ke 26.
Nomor 1,2007.. Lembaga Penerbitan Fakultas Pertanian, Univ.
Bengkulu: 111-121.

Manti, 1.2007. Penyebaran dan Tingkat Serangan PenyakitLayu
padaTanaman Pisang di Kabupaten Bengkulu Selatan. Prosiding
Seminar Nasional “Strategi dan Dukungan Inovasi dalam
Pengembangan Agribisnis Hortikulturadi Indonesia”. Padang, 13
Desember2007:143-147.

Zen, K., Yulimasni dan I. Manti. 2007. Penerapan Teknologi
Budidaya Cabai Merah Spesifik Lokasi Dataran Tinggi. Prosiding
Seminar Nasional “Strategi dan Dukungan Inovasi dalam
PengembanganAgribisnis Hortikulturadi Indonesia®Padang, 13
Desember2007:262-267.
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Manti, 1.2007. Peranan Teknologi Pertanian dalam Pertanian
Berkelanjutan. Seminar IImiah padaJurusan Teknologi Pertanian,
Faperta, Unand. 23 Agustus, 2007:10 hal.

M anti, 1. 2008. Dampak Serangan Penyakit Virus Kuning
Keriting terhadap Usahatani Cabai dan Rekomendasi
Pengendaliannyadi Sumatera Barat. J. Ilimiah TAMBIJA, Univ.
Mahaputra Muhammad Yamin (UMMY). Vol VII, Nomor 1,
Januari-April 2008:35-41.

M anti, | dan K. Zen. 2008. Penyebaran dan Tingkat Serangan
PenyakitVirus Kuning Keriting pada Tanaman Cabai di Sumatera
BaratJ. lmiah MANGGARO. Jur. Hama dan Penyakit, Fakultas
Pertanian, Univ. Andalas Padang. Vol. 9 No. 1,April 2008:33-36.

Trisno, J., T. Habazar, I. M anti., Jamsari dan S.H. Hidayat2009.
Identifikasi dan Keragaman Genetik Gen VI (Coat Protein)
Begomovirus Penyebab Penyakit Daun Kuning Keriting Cabai
Asal Sumatera Barat. Prosiding Seminar Nasional dan Rapat
Tahunan Dekan 4Bidang IImu-llmu Pertanian Badan Keijasama
Perguruan TinggiNegeriWilayah Barat Buku2 Agroekoteknologi,
Fakultas Pertanian, Univ. Bengkulu 23-25 Mei 2009:610-617.

M antel. 2009. Jenis dan Tingkat Serangan Penyakit Busuk Buah
Kakao di Kabupaten Padang Pariaman. J. IImiah TAMBUA.
Vol. VIII,No. 2. Mei-Agustus 2009:224-228.

Trisno, J., S.H. Hidayat, T. Habazar, I. M anti and Jamsari. 2009.
Detection and Sequence Diversity ofBegomovirus Associated
with Yellow LeafCurl Disease ofPepper {Capsicum annum) in
West Sumatera, Indonesia. J. Microbiology Indonesia. Vol. 3,
Number2, August2009:61-65.

Peran Musuh Alami dalam Pengendalian Wereng Batang Coldat
Mendukung Peningkatan Produksi Beras Nasional



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Hama Tanaman (Hama dan Penyakit Tanaman)

92.

93.

94.

95.

96.

Trisno, J., S.H. Hidayat, Jamsari, T. Habazar and l. Manti. 2009.
Sequence Diversity and Phylogeny ofBogomovirus Associated
with Yellow LeafCurl Disease ofPepper (Capsicum annum L)
in West Sumatera, Indonesia Nased on Fragment Intergenic
Sequence. Proceeding International Seminarand the 20thNational
Congress of Indonesian Phytopathologycal Society, Makasar
August, 4-7,2009.

Jamsari., J. Trisno, A. Noverta, |. Suliansyah, I. Manti and
Nasrun. 2010. Genome Analysis of Geminivirus in Pepper
Cultivation from West Sumatera. Proceeding of International
Seminarin Food and Agricultural Science: 62-65.17 February
2010, Bukittinggi, Indonesia.

Yuherwandi., Trizelia, I. Manti, N. Hasan and Hamdani. 2010.
Ants Community (Hymenoptera, Formicidae) and Insect
Pathogens on Cacao Plantation in West Sumatera. Proceeding
oflInternational Seminar in Food and Agricultural Science: 17
February 2010, Bukittinggi, Indonesia.

Manti, 1.2010. Strategi Pengendalian Hama Utama Buah Kakao
(Theobroma cacao L) Secara Terpadu. Jumal IImiah TAMBUA.
Vol. IXNo. 1. Januari-April2010.: 82-89.

Trisno, J.?S.H. Hidayat, Jamsari, T. Habazar and I. Manti. 2010.
Identifikasi Molekular Begomovirus Penyebab Penyakit Kuning
Keriting pada Tanaman Cabai {Capsicum annum, L.) di Sumatera
Barat. J. Natur Indonesia, Wacana Sains Indonesia. Vol. 13 No.
1, Oktober 2010: 41-46.
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KEHADIRAN SEBAGAI PEMBICARA
DALAM KEGIATAN ILMIAH DAN TULISAN
DI MEDIA LAIN

1. Pembicarapada “Pertemuan Teknis Teknologi Pertanian”.Dinas
Pertanian Provinsi D.l1 Aceh di Banda Aceh Tahun 1984.

2. Pembicara pada “International Upland Rice Symposium"
Sukarami. March 2,1985.

3. Pemakalah pada “Symposium Phillipines Entomological
Assosiation,,5Cebu, Filipina, tahun 1988.

4. Pembicara pada uln Country Workshop on Integrated Pest
Management”. Sukamandi 17-22 Februari 1991.

5. Pembicara pada "Lokakarya Pemantapan Penelitian Hama
Tanaman Pangan dalam Mendukung Pembangunan Pertanian
padaPJPI11”. Sukarami Sumbar 4-7 Maret 1993.

6. Pembicara pada “Workshop Integrated Pest Management
(IPM)@ Sponsored by IRRI, Bangkok, 1993.

7. Pembicara pada "Seminar Ilmiah Perhimpunan Fitopatologi
Indonesia (PFI1)” cabang Bengkulu. BgngkuluO13 November
1999.

8. Pembicarapada"SeminarProspektifPembangunan Pertanian
Bengkulu dalam Pelaksanaan Otonomi Daerah". Bengkulu, 27-
28 Maret 2001.

9. Pembicarapada <@ndMaster Class in Research Managementin
Agriculture”. Sidney 2002.

44 Peran Musuh Alami dalam Pengendalian Wereng Batang Coklat
Mendukung Peningkatan Produksi Beras Nasional



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Hama Tanaman (Hama dan Penyakit Tanaman)

10. Pemakalah pada"SeminarAdopsi Teknologi Pertanian Berbasis
Pedesaan[1 Bengkulu Regional Development Project(BRDP)'
Bengkulu, 2003.

11. Pemakalah pada"SeminarUpayaPengendalian PenyakitVirus
Kuning Keriting pada Tanaman Cabe dan Tomatdi Sumatera
Barat”.Padang[Balibangda Sumbar(28 Mai 2005

12. Manti. I, 2002. Sistem Legowo Primadona Petani. Diterbitkan
pada Koran Rakyat Bengkulu (Kolom), 4 Desember 2002.

REDAKSI JURNAL/MAJALAH/ PROSIDING

1983-1985 Anggota dewan redaksi Pemberitaan Penelitian

1995

2001

2004

2005

Pertanian Balittan Sukarami.

Ketua Dewan Redaksi Presiding Seminar Analisis
SumberPertumbuhan Produksi Padi Wilayah Sumatera
(Seri Edisi Khusus). BPTP Sumatera Barat.

Anggota Dewan Redaksi Prosiding Seminar Nasional
“Memantapkan Rekayasa Paket Teknologi Pertanian
dan Ketahanan Pangan Dalam Era Otonomi Daerah®
BPTP Bengkulu.

Anggota Penyunting Prosiding Seminar Nasional
'TenerapanAgro Inovasi Mendukung KetahananPangan
danAgribisnis. BPTP Sumatera Barat.

Anggota Penyunting Prosiding Seminar Nasional
"Akselerasi Pembangunan Pertanian Melalui Penguatan
Sistem Perbenihan dan Teknologi Pendukung”.BPTP
Sumatera Barat
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2006 Anggota Dewan Redaksi Prosiding SeminarNasional
Peternakan Revitalisasi Potensi Lokal Untuk
Mewujudkan Swasembada Daging 2010 Dalam
KerangkaPembangunan Peternakanyang Berkelanjutan
dan peningkatan Kesejahteraan Masyarakat". BPTP
Sumatera Barat

2007 Anggota Dewan Redaksi Prosiding SeminarNasional
Hortikultura. BPTP Sumatera Barat

2007- AnggotaEtewanReviewerMajalah [ImiahMANGGARO

sekarang Jumal Pengelolaan Hama dan Penyakit Tumbuhan.

Jurusan Hama Penyakit, Faperta, Unand, Padang.

PEMBINAAN KADER ILMIAH

1994-2009 Mengajar Ekologi Serangga dan Pengendalian Hayati
di Pasca Sarjana S2, Unand

2004-2009 MengajarPengendalian Hayati Lanjutan dan Filosofi
Pengendalian Hama Terpadu (PHT) di Pasca Saijana
Unand (S2 dan S3)

1981-1984 Membimbing Tesis mahasiswa S1Fakultas Pertanian,
USU dan UISU, Medan

1992 Membimbing Tesis mahasiswa S1Fakultas Pertanian,
Unand Padang

1993 Membimbing Tesis mahasiswa S1Fakultas Pertanian
UMMY, Solok

2009 Membimbing Tesis mahasiswa SI FMIPA, Unand
Padang
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1997-2000 Membimbing Tesis mahasiswa Pasca Sarjana (S2)
Fakultas Pertanian, Unand

2007- Membimbing Disertasi mahasiswa pasca saijana S3
sekarang Fakultas Pertanian, Unand

2004- Membimbing peneliti yuniordi BPTP Sumatera Barat
sekarang

AKTIVITAS DI ORGANISASI
PROFESI/ ILMIAH

1991- Menjadi ketua/anggota Perhimpunan Entomologi
sekarang Indonesia (PEI) Cabang Sumatera Barat

1999-2004 MenjadiketuaPerfiinq)unan Entomologi Indonesia (PEI)
Cabang Bengkulu

1982- Menjadi anggota Persatuan Biologi Indonesia (PBI)
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